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Pendahuluan
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Dalam industri pengolahan pangan, menjaga stabilitas kondisi lingkungan

selama proses pengeringan sangat krusial untuk menghasilkan ikan asin yang

berkualitas dan higienis. Proses pengawetan ikan asin yang optimal di dalam

inkubator membutuhkan kondisi lingkungan yang ideal, umumnya dijaga pada

rentang suhu 40–50°C (atau menyesuaikan standar alat Anda) dan

kelembaban relatif (Relative Humidity) yang rendah sekitar 35–45% agar kadar

air dalam daging ikan dapat menguap dengan sempurna tanpa merusak

teksturnya. Jika kondisi ini tidak terpantau, ikan asin berisiko berjamur, cepat

membusuk, atau mengalami penurunan mutu.



Pendahuluan
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Seiring perkembangan teknologi informasi, pemantauan manual kini dapat

digantikan oleh teknologi Internet of Things (IoT) untuk memastikan pengawasan

berjalan secara terus-menerus. Sistem ini menggabungkan sensor canggih

DHT22 untuk membaca suhu dan kelembaban udara secara presisi di dalam

inkubator, yang dihubungkan dengan mikrokontroler ESP32. Melalui konektivitas

internet pada ESP32, data kondisi inkubator dapat dikirimkan secara langsung

(real-time) ke sistem monitoring, sehingga fluktuasi parameter dapat dideteksi dan

ditangani secara cepat demi menjamin kualitas produksi ikan asin.



Rumusan Masalah
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Setelah menguraikan latar belakang diatas, dapat dibuat beberapa rumusan
masalah yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang sistem monitoring suhu dan kelembaban pada
inkubator pengawetan ikan asin berbasis IoT menggunakan mikrokontroler
ESP32 dan sensor DHT22?

2. Bagaimana memastikan data parameter lingkungan di dalam inkubator dapat
terbaca secara akurat dan terkirim secara real-time ke sistem monitoring?



Metode
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Penelitian yang saya gunakan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan yaitu (R&D), yang berarti meneliti dan mengembangkan produk.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuat sistem menggunakan IoT yang
memiliki kontrol inkubator otomatis dan menggunakan ESP8266 sebagai otaknya.
Sistem ini akan memakai sensor DHT22 untuk mengukur suhu dan kelembaban,
heater dan kipas DC 12V untuk mengatur box inkubator, dan aplikasi Blynk, yang
dapat digunakan melalui smartphone untuk memantau kondisi secara real-time.



Hasil
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Pada penelitian ini pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi
sensor DHT22 dan motor servo dalam membaca suhu ruangan maupun
kontrol dumper. Pengambilan data dilakukan pada beberapa waktu yang
berbeda dalam satu hari untuk melihat konsistensi sensor dan juga motor
servo dalam berbagai kondisi suhu

NO. Waktu uji Suhu (°C) Kelembaban(%) Heater Keterangan

1. 10:00 30 85% Menyala (0°) Suhu Normal

2. 10:30 40 80% Menyala (30°) Suhu Sedang

3. 11:00 50 75% Menyala (55°) Suhu Sedang

4. 11:35 60 70% Menyala (75°) Suhu Tinggi



Pembahasan

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem monitoring suhu
dan kelembaban berfungsi secara optimal untuk mengkeringkan sebuah ikan asin.
Dimana prototype monitoring suhu dan kelembaban pada inkubator diuji coba
seberapa lama bisa mengeringkan ikan asin yang ada didalam box mikrokontroler
dimana input tegangan 220v sebagai sumber listrik untuk Heater yang juga di
stapdown menggunakan adaptor 5v untuk mejalankan ESP8266, sensor DHT22 dan
adaptor 12v untuk kipas dimana prototype ini dijalankan selama 2 jam. Adapun
pengujian tanpa ikan suhu yang dihasilkan 35(°C) kelembaban 70% dengan suhu
idealnya 30-40(°C) kelembaban 60-80% suhu yang dihasilkan normal, kemudian
pengujian ikan aisn kecil suhu yang dihasilkan 55(°C) kelembaban 45%, dengan suhu
idealnya 30-40% kelembaban 50-35% suhu ruangan normal, kemudian pengujian
ikan aisn sedang suhu yang dihasilkan 70(°C) kelembaban 25% dengan suhu
idealnya 60-70(°C) kelembaban 30-20% suhu ruangan normal..Setiap ikan aisn kecil
dan sedang memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga penting untuk memastikan
bahwa sistem sudah sesuai standar yang dibutuhkan masing-masing ikan..
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Temuan Pengting Penelitian

➢ Akurasi dan Respons Sensor

Sistem menggunakan sensor DHT22 yang mampu mengukur suhu dan kelembaban

dengan akurasi ±0,5°C untuk suhu dan ±2% RH untuk kelembaban.

➢ Pemantauan Real-Time Berbasis IoT

Data suhu dan kelembaban berhasil dikirim secara real-time ke platform IoT melalui

koneksi Wi-Fi padamodul ESP8266

➢ Peningkatan Kualitas Pengendalian Produksi ikan asin

Dengan suhu dan kelembaban yang lebih stabil, risiko kerusakan ikan yang diawetkan

dapat ditekan, sesuai standar pengeringan yang disarankan (suhu 35-50°C dan 

kelembaban relative 20-25%).



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi

produsen ikan asin dalam mempermudah proses pengawasan suhu dan 

kelembaban inkubator secara praktis dari jarak jauh, sehingga dapat

meningkatkan efisiensi waktu, menekan risiko gagal produksi akibat jamur atau

pembusukan, serta menjaga konsistensi kualitas produk yang higienis. Selain

itu, bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penelitian ini

berkontribusi sebagai referensi ilmiah mengenai penerapan teknologi Internet 

of Things (IoT) berbasis ESP8266 dan DHT22 di sektor pengolahan pangan

pascapanen, sekaligus menjadi acuan dasar bagi pengembangan sistem

kendali otomatis pada inkubator pengering di masa mendatang.



Kesimpulan
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• Hasil penelitian menunjukkan bahwa prototype yang dirancang dengan baik berhasil
memantau kondisi lingkungan di dalam ruang inkubator pengeringan ikan. Parameter
suhu dan kelembapan dapat tercatat secara akurat melalui sensor DHT22, di mana
sistem mampu menjaga suhu optimal (sekitar 40°C - 60°C) untuk memastikan proses
penguapan air pada ikan berjalan maksimal. Meskipun kondisi cuaca di luar tidak
menentu, sistem ini terbukti lebih stabil dibandingkan metode penjemuran matahari
tradisional.

• Pengujian dilakukan pada proses pengeringan ikan asin yang membutuhkan
konsistensi suhu tinggi untuk mencegah pertumbuhan bakteri. Secara keseluruhan,
sistem monitoring berbasis Telegram ini efektif digunakan untuk memantau kondisi
lingkungan produksi secara real-time, terutama dalam memberikan peringatan dini
(alert) melalui bot saat suhu atau kelembapan keluar dari batas ideal yang ditentukan.
Sistem ini juga memiliki potensi untuk diperluas skalanya guna memenuhi standar
produksi ikan asin skala industri yang lebih besar dan higienis.
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